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Pengaruh plumbum (Pb) terhadap perkembangan anak

Dedy Syahrizal

Abstrak. Plumbum merupakan salah satu zat polutan yang ada di sekitar kita. Plumbum dapat berasal dari
proses industri dan transportasi. Keberadaan plumbum sebapai kontaminan saat ini sudah semakin meluas
sehingga plumbum sudah dapat kita temui pada ikan segar, sayur-sayuram, buah-buahan, bahka pada air
minum. Anak-anak sebagai kelompok masyarakat yang sangat rentan terhadap pencemaran plumbum akan
dapat mengalami efek buruk dari pencemaran plumbum apabila paparan plumbum mencapai kadar tertentu. Hal
ini disebabkab anak-anak lebih banyak mengabsorpsi plumbum dibandingkan kelompok dewasa. Pengaruh
buruk plumbum terhadap anak-anak meliputi hambatan perkembangan anak pada sistem syaraf termasuk
penurunan intelegential quotient (1Q), hambatan pada sistem respirasi,dan gastrointestinal. Proses toksik dari
paparan plumbum dapat diatasi dengan pemberian EDTA intravena, namun hal yang terpenting adalah
kemampuan kita dalam mencegah dan meminimalkan efek negatif plumbum khususnya terhadap anak-anak.
(JKS 2009; 1:51-56)

Kata Kunci : Plumbum, Intelegential Quotient (IQ). Perkembangan anak

Abstract. Plumbum is one of the pollutant that is free around us. Plumbum can come from industrial processes
and transportation. The existence of plumbum as contaminant at this time is more widespread. Plumbum
already met in the fresh fish, vegetable, fruits, and also in drinking water. Children as a group of people who are
very vulnerable to pollution plumbum can have bad effects of pollution exposure. Plumbum bad influence on
children include child development constraints on the system, including a decrease in Intelegential Quotient
(IQ), constraints on the system respiration, and gastrointestinal. Toxic process of exposure can be overcome
with plumbum of EDTA intravena, but the most important is our capacity to prevent and minimize the negative
effects plumbum especially on children. (JKS 2009; 1:51-56)
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Emisi Pb ke dalam atmosfir dapat berbentuk gas,
partikulat emisi Pb yang masuk dalam bentuk
gas, terutama sekali berasal dari buangan gas
kendaraan bermotor. Emisi tersebut merupakan
hasil samping pembakaran yang terjadi dalam

Pendahuluan

Polusi logam berat termasuk plumbum
merupakan masalah serius di negara-negara maju
maupun negara berkembang. Polusi plumbum
biasanya  berkaitan erat dengan proses

pertambangan, peleburan logam, industri yang
menggunakan bahan baku plumbum dan tidak
kalah pentingnya plumbum juga dapat berasal
dari asap kendaraan bermotor. Plumbum juga
dapat mencemari air minum karena adanya
kontaminasi dari pipa, solder, dan kran air. '

Jumlah Pb di udara mengalami peningkatan yang
sangat drastis sejak dimulainya revolusi industri
di Benua Eropa, asap yang berasal dari cerobong
asap pabrik hingga knalpot kendaraan telah
melepaskan Pb ke udara, hal ini berlangsung
terus menerus sepanjang hari, sehingga
kandungan Pb di udara naik secara mencolok
sekali, hal ini dibuktikan dengan satu hasil
penelitian terhadap kandungan Pb yang terdapat
pada lapisan es di Greenland pada tahun 1969.
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mesin-mesin kendaraan. Pb yang merupakan
hasil samping dari pembakaran ini berasal dari
senyawa tetraetil-Pb yang selalu ditambahkan
dalam bahan bakar kendaraan bermotor dan
berfungsi sebagai anti ketuk (anti-knock) pada
mesin-mesin kendaraan. Penggunaan Pb di
industri dan penambangan semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya penambangan,
peleburan, pembersih, dan berbagai industri.
Beberapa industri menggunakan Pb sebagai
industri, seperti PbO pada industri cat, Pb3O4
pada industri baterai, Pb sulfat pada industri
karet, pada industri cat, Pb arsenat pada
insektisida dan Pb naftenat sebagai pengering
pada industri kain katun, cat, tinta, cat rambut,
insektisida, amunisi dan kosmetik. Timah hitam
digunakan pula sebagai zat warna yaitu Pb
karbonat dan Pb sulfat sebagai zat warna putih. 2
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Anak-anak lebih rentan terhadap plumbum yang
terserap karena sistem syaraf dan pencernaannya
masih dalam perkembangan. Anak-anak dapat
menyerap hingga 50% plumbum yang masuk ke
dalam tubuh , sedang orang dewasa hanya
menyerap 10-15%, artinya anak-anak dapat
menyerap tiga kali dosis lebih  besar
dibandingkan  orang dewasa’ Meskipun
demikian, dalam  jumlah  kecil  dapat
menyebabkan gangguan pada fase awal
pertumbuhan fisik dan mental yang kemudian
berakibat pada fungsi kecerdasan dan
kemampuan akademik. Kadar Pb di darah anak-
anak sebesar 10-15pg/dL. akan mengakibatkan
gangguan  kognitif  dan  perkembangan
kemampuan dasar. *

Dari paparan di atas, maka jelaslah bahwa
pencemaran plumbum merupakan hal yang harus
kita waspadai karena plumbum hampir ada di
setiap aspek kehidupan manusia. Lebih
rentannya anak-anak terhadap pencemaran
plumbum, menyebabkan kita harus lebih
memahami aspek-aspek yang berkaitan dengan
plumbum agar Kkita dapat mencegah atau
setidaknya mengurangi akibat negatif plumbum
terhadap  anak-anak  sehingga  kelompok
masyarakat anak-anak dapat menjadi generasi
yang memiliki potensi yang baik dalam
kehidupannya. Oleh karena itu dalam tulisan ini

akan dipaparkan berbagai hal yang berkenaan

dengan plumbum dan efeknya terhadap
kesehatan khususnya terhadap kesehatan anak-
anak.

Sifat fisika dan kimia plumbum

Timbal atau yang kita kenal sehari -hari dengan
timah hitam dan dalam bahasa ilmiahnya dikenal
dengan kata plumbum. Logam ini disimpulkan
dengan Pb. Logam ini termasuk kedalam
kelompok logam-logam golongan IV-A pada
tabel periodik unsur kimia. Mempunyai nomor
atom (NA) 82 dengan bobot atau berat (BA)
207,2 adalah suatu logam berat berwarna kelabu
kebiruan dan lunak dengan titik leleh 327°C dan
titik didih 1.620°C. Pada suhu 550-600°C. Pb
menguap dan membentuk oksigen dalam udara
membentuk timbal oksida. Bentuk oksidasi yang
paling umum adalah timbal (II). Walaupun
bersifat lunak dan lentur, Pb sangat rapuh dan
mengkerut pada pendinginan, sulit larut dalam
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air dingin, air panas dan air asam timah hitam
dapat larut dalam asam nitrit, asam asetat dan
asam sulfat pekat.’

Lebih kurang 95% Pb bersifat anorganik dan
umumnya dalam bentuk garam timbal anorganik
kurang larut dalam air, selebihnya berbentuk
timbal organik. Timbal organik ditemukan dalam
bentuk senyawa ftetraethyllead (TEL) dan
tetramethyllaed (TML). TEL dipakai untuk anti
knocking yang berfungsi menaikkan angka
oktan. Jenis senyawa ini hampir tidak larut
dalam air, namun dapat larut dalam pelarut
organik, misalnya dalam lipid. >

Metabolisme plumbum

Pajanan Pb dapat berasal dari makanan,
minuman, udara, lingkungan umum, dan
lingkungan kerja yang tercemar Pb. Pajanan non
okupasional biasanya melalui tertelannya
makanan dan minuman yang tercemar Pb.
Pajanan okupasional melalui saluran pernapasan
dan saluran pencernaan terutama oleh Pb
karbonat dan Pb sulfat. Masukan Pb 100 hingga
350pg/hari dan 20pg diabsorbsi melalui inhalasi
uap Pb dan partikel dari udara lingkungan kota
yang polutif. °

Timah hitam dan senyawanya masuk ke dalam
tubuh manusia melalui saluran pernafasan dan
saluran pencernaan, sedangkan absorbsi melalui
kulit sangat kecil sehingga dapat diabaikan.
Bahaya yang ditimbulkan oleh Pb tergantung
oleh ukuran partikelnya. Partikel yang lebih kecil
dari 10pg dapat tertahan di paru paru, sedangkan
partikel yang lebih besar mengendap di saluran
nafas bagian atas. Absorbsi Pb melalui saluran
pernafasan dipengaruhi oleh tiga proses yaitu
deposisi, =~ pembersihan  mukosiliar, dan
pembersihan alveolar. Deposisi terjadi  di
nasofaring, saluran trakeobronkhial, dan
alveolus. Deposisi tergantung pada ukuran
partikel Pb volume pernafasan dan daya larut.
Partikel yang lebih besar banyak dideposit pada
saluran pernafasan bagian atas dibanding partikel
yang lebih kecil>® Pembersihan mukosiliar
membawa partikel di saluran pernafasan bagian
atas ke nasofaring kemudian di telan. Rata-rata
10 — 30% Pb yang terinhalasi diabsorbsi melalui
paru-paru, dan sekitar 5-10% dari yang tertelan
diabsorbsi melalui saluran cemna. Fungsi
pembersihan alveolar adalah membawa partikel
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ke ekskalator mukosiliar, menembus lapisan
jaringan paru kemudian menuju kelenjar limfe
dan aliran darah. Sebanyak 30-40% Pb yang di
absorbsi melalui saluran pernapasan akan masuk
ke aliran darah. Masuknya Pb ke aliran darah
tergantung pada ukuran partikel daya larut,
volume pernafasan dan variasi faal antar
individu.?

Timah hitam yang diabsorbsi diangkut oleh
darah ke organ-organ tubuh, sebanyak 95% Pb
dalam darah diikat oleh eritrosit. Sebagian Pb
plasma dalam bentuk yang dapat berdifusi dan
diperkirakan dalam keseimbangan dengan pool
Pb tubuh lainnya. Yang dibagi menjadi dua yaitu
ke jaringan lunak (sumsum tulang, sistim saraf,
ginjal, hati) dan ke jaringan keras (tulang, kuku,
rambut, gigi).” Gigi dan tulang panjang
mengandung Pb yang lebih banyak dibandingkan
tulang lainnya. Pada gusi dapat terlihat lead line
yaitu pigmen berwarna abu-abu pada perbatasan
antara gigi dan gusi. Hal itu merupakan ciri khas
keracunan Pb. ’

Ekskresi Pb melalui beberapa cara, yang
terpenting adalah melalui ginjal dan saluran
cerna. Ekskresi Pb melalui urine sebanyak 75 —
80%, melalui feces 15% dan lainnya melalui
empedu, keringat, rambut, dan kuku.? Ekskresi
Pb melalui saluran cerna dipengaruhi oleh
saluran aktif dan pasif kelenjar saliva, pankreas
dan kelenjar lainnya di dinding usus, regenerasi
sel epitel, dan ekskresi empedu. Sedangkan
proses eksresi Pb melalui ginjal adalah melalui
filtrasi glomerulus. Kadar Pb dalam urine
merupakan cerminan pajanan baru sehingga
pemeriksaan Pb urine dipakai untuk pajanan
okupasional.” Pada umumnya ekskresi Pb
berjalan sangat lambat. Timah hitam waktu
paruh didalam darah kurang lebih 25 hari, pada
jaringan lunak 40 hari sedangkan pada tulang 25
tahun. Ekskresi yang lambat ini menyebabkan Pb
mudah terakumulasi dalam tubuh, baik pada
pajanan okupasional maupun non okupasional. ®

Toksisitas plumbum

Keracunan yang ditimbulkan oleh Pb dapat
terjadi karena masuknya persenyawaan logam
tersebut ke dalam tubuh. Saluran gastrointestinal
dan respirasi merupakan jalur utama absorpsi Pb,
penetrasi melalui kulit hanya sedikit.” Ukuran
keracunan suatu zat ditentukan oleh kadar dan

Dedy Syahrizal, Pengaruh plumbum

lamanya paparan. Keracunan dibedakan menjadi

keracunan akut dan keracunan kronis. Keracunan

yang disebabkan oleh Pb dalam tubuh
mempengaruhi berbagai jaringan dan organ
tubuh.?

Pada orang dewasa kadar Pb darah 10mcg/dL

akan mempengaruhi perkembangan sel darah,

kadar Pb darah 40mcg/dL akan mempengaruhi
beberapa fungsi dari kemampuan darah untuk
membentuk  hemoglobin, ganguan nervous
system menyebabkan kelelahan, irritability,
kehilangan ingatan, dan reaksi lambat. Pada
ginjal menyebabkan penyakit ginjal yang kronis
dan gagal ginjal. Sedangkan pada sistem
reproduksi mengakibatkan berkurangnya jumlah
sperma dan meningkatnya jumlah sperma yang
abnormal. Jumlah yang sangat tinggi pada
wanita akan  mengakibatkan  keguguran.

Tingginya level plumbum di darah juga

meningkatkan tekanan darah.'®

Plumbum memiliki 3 sifat biokimia yang

penting, yang dapat menimbulkan efek toksik

pada manusia: :

1. Plumbum merupakan logam yang bersifat
elektro positif dengan afinitas yang tinggi
untuk kelompok enzyme sulfohydryl dan
menghambat enzyme sulfohydryl seperti 5-
aminolivolinic acid (ALAD, EC 4.2.1.24) -
dan ferrochetalase(EC 4.99.1.2) yang sangat
penting pada sintesa heme.

2. Aktivitas divalensinya menyerupai calsium

dan aksinya sebagai kompetitif inhibitor di
dalam daerah yang sangat penting seperti
phosphorilasi oksidatif mitokondria.
Plumbum merusak system messenger yang
diatur oleh kalsium sehingga akan
mempengaruhi fungsi endokrin dan neural.

3. Plumbum juga dapat mempengaruhi
transkripsi DNA, yang berinteraksi dengan
ikatan protein asam nukleat yang memiliki
kemampuan mengatur gen.''

Plumbum dan perkembangan anak

Kemajuan di bidang transportasi dan industri
menyebabkan beberapa wilayah di Indonesia
bukan lagi merupakan tempat yang sehat untuk
membesarkan anak. Setiap hari seorang anak
harus menghisap asap buangan knalpot.
Penelitian yang dilakukan oleh Soesanto pada
tahun 2002 menyebutkan bahwa kandungan
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plumbum di dalam darah anak sekolah di
Surabaya (pada daerah padat lalulintas berkisar
antara 16,3 pg/dL hingga 39,7pg/dL. Albalak
dkk pada tahun 2003 menyatakan darah anak
tingkat sekolah dasar di DKI Jakarta yang
berumur antara 6 sam?ai 12 tahun telah
terkontaminasi plumbum.'

Adapun sumber pencemaran plumbum bukan
hanya terbatas dari pencemaran yang dilakukan
dari bidang transportasi dan industri saja.
Penelitian yang dilakukan oleh Hartoto dan
Awalina pada tahun 2000 menunjukkan bahwa
ikan air tawar yang tertangkap di beberapa danau
di Kalimantan Tengah mengandung plumbum
dengan kadar 0,15mg/kg sampai 0,42mg/kg
berat basah. Sedangkan Kunti Dewi pada tahun
2000 menyatakan bahwa bayam dan sayuran lain
di pasar kota Denpasar mengandung plumbum
sebesar 3,65 mg/kg dan 2,723mg/kg berat
basah."?

organ tubuh termasuk ke janin (Sumber :
Darmadi Gunarso, 2004)

Adanya penemuan-penemuan tersebut semakin
membuktikan bahwa kita mau tidak mau akan
terpapar dengan plumbum. Anak sebagai
kelompok masyarakat yang rentan terhadap
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pencemaran plumbum akan mengalami berbagai
penyakit dan gangguan perkembangan termasuk
penurunan Intelligent Quotient (IQ) apabila tidak
dilakukan langkah-langkah untuk meminimalkan
efek merugikan dari plumbum.'?

Pengaruh plumbum tidak langsung dirasakan
oleh anak, melainkan berlangsung sejak dalam
kandungan. Kandungan zat berbahaya seperti
logam berat pada emisi kendaraan akan terhisap
oleh ibu dan mengalir melalui darah dan
menembus ari-ari sebagai barier. Semua
kandungan logam berat tadi termasuk plumbum
mengganggu pertumbuhan dan fungsi otak
ketika janin dilahirkan. Polutan tersebut juga
dapat berada di dalam air susu ibu(ASI) sehingga
dapat pula mengganggu pertumbuhan otak bayi.
Badan Pengendalian Lingkungan Daerah
(BAPEDALDA) DKI  Jakarta  sempat
mengadakan studi pada tahun 2001 yang
menyatakan bahwa ibu-ibu di pinggiran kota
memiliki ASI berkadar plumbum 10-30pg/Kg.
Kadar ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yan tinggal di pedesaan yaitu 1-2pg/Kg.
Polutan plumbum yang terdapat pada solar
mampu memicu gangguan kesehatan kaum
wanita dan balita, yang pada akhimya akan
berimbas pada sel-sel otak wanita.’

Bukan janin dalam kandungan saja yang ikut
terancam kehilanagan kualitas kecerdasan, tapi
juga anak dalam masa tumbuh kembang. Adanya
kontaminasi plumbum dalam sayuran dan buah-
buahan yang dikonsumsi anak-anak turut
memperberat keadaan ini. Padahal tanpa harus
berhadapan dengan fakta tersebut, anak
Indbnesia sudah tergolong lemah dan memiliki
angka kematian tinggi. Berdasarkan catatan
UNICEF, laju kematian anak Indonesia termasuk
tinggi dibanding Negara tetangga seperti
Thailand dan Malaysia. Sebagai perbandingan
tahun 1997 tingkat kematian anak di Jakarta
mencapai 28, di Kalimantan 67, di Nusa
Tenggara Barat mencapai angka 81 perseribu
kelahiran. Sedangkan di Thailand hanya 30 dan
di Malaysia hanya sembilan."

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
anak yang memiliki kadar plumbum darah yang
tinggi secara signifikan memiliki tingkat IQ di
bawah rata-rata. Sebuah penelitian menyatakan
bahwa setiap kenaikan 10pg/dL kadar plumbum
darah akan menyebabkan penurunan IQ sebesar

T P 7 e T s o e o S YT



S Ty

empat sampai enam poin.'* Sedangkan penelitian
lainnya juga menyebutkan bahwa anak-anak di
Malaysia dengan kadar plumbum darah diatas
4,30pg/dL juga menunjukkan tingkat 1Q yang
lebih rendah. !

Adapun pengaruh plumbum terhadap
perkembangan kesehatan anak tidak hanya pada
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perkembangan IQ saja, tapi juga mempengaruhi
system tubuh lainnya seperti sistem pencernaan,
urinari, hematopoeitik dan juga sistem saraf.
Adapun efek yang disebabkan oleh keracunan
plumbum pada anak-anak adalah:

Tabel 1. Tingkat Keracunan Pb di Darah pada Anak-anak (Sumber: Center for
Disease Control and Prevention, 2000)

Kelompok Tingkat Kadar Pb di Darah Efek pada anak-anak

1 1-9 ug/dL Gangguan belajar

2a 10-14pg/dL Gangguan pendengaran,

2b 15-19pg/dL pertumbuhan lamban,
masalah belajar.

3 20-44pg/dL Sakit kepala, berat badan
menurun, gangguan nervus
sistem.

4 45-69ug/dL Anemia, nyeri perut yang
hebat.

5 >69ug/dL Kerusakan  otak  yang
menyebabkan kematian.

Pengobatan keracunan plumbum

Pengobatan keracunan Pb adalah menghentikan
penambahan timah hitam yang memasuki tubuh
penderita yang pada umumnya melewati jalan
pernafasan atau pencernaan, serta mengobatinya
dengan  ethylendiaminetetraacetic  (EDTA)
intravenous.

Ethylendiaminetetraacetic akan mengikat kation
Pb dalam tulang dan jaringan lunak. Ekskresi
lebih dari 600pg Pb dalam spesimen urin 24 jam
menandakan adanya pajanan secara signifikan.’
Selain menggunakan EDTA, dapat pula
digunakan 2,3 dimercapto -1- propanol (Brifish
antilewisite atau BAL). Dua macam obat ini
dapat mengikat Pb yang ada pada jaringan
seperti eritrosit, otot, liver, ginjal dan tulang
trabekular. Namun pada pasien dengan pajanan
yang lama, sebagian besar Pb disimpan pada
tulang padat dan otak.’

Keberhasilan terapi ini tergantung pada beberapa
faktor antara lain : beratnya gejala klinik, derajat
disfungsi organ terminal, kadar Pb dalam darah
dan sifat pajanan akut atau kronik. Biasanya
terapi ini diindikasikan untuk pasien dengan
kadar Pb dalam darah lebih dari 80pg/dL °
Tindakan pengendalian yang dapat diambil guna
mencegah  intoksikasi Pb  bisa  berupa

pengawasan ketat terhadap sumber debu atau uap
Pb dan pemakaian bahan bakar yang bebas
plumbum. Namun kedua langkah pengendalian
ini membutuhkan dukungan pemerintah sebagai
pengambil kebijakan untuk dapat membuat-
aturan yang komprehensif dalam mengurangi
dampak negatif plumbum.

Sedangkan langkah nyata yang dapat kita
lakukan dalam meminimalkan efek buruk dari
polutan plumbum bagi anak-anak adalah dengan
memperbaiki status gizi anak Indonesia.
Departemen Kesehatan (Depkes) mencatat
bahwa pada tahun 1999 ada sekitar delapan
persen anak Indonesia yang mengalami
kekurangan gizi. Ini artinya ada sekitar 1,8 juta
anak balita di seluruh Indonesia yang menderita
malnutrisi."> Keadaan malnutrisi tersebut akan
memperberat kondisi yang diakibatkan oleh
pencemaran plumbum. Khusus  untuk
pencegahan dampak negatif plumbum, Sangat
dianjurkan untuk mengkonsumsi zat-zat
antioksidan seperti vitamin A, C, E, selenium,
zinc dan zat-zat antioksidan lainnya. Zat
antioksidan menurut beberapa penelitian sangat
berguna sebagai zat pengikat (pengkhelat)
terhadap plumbum yang di dalam tubuh dapat
menyebabkan stress oksidatif. Keadaan stress
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oksidatif itu sendiri ditandai dengan peningkatan
kadar radikal bebas tanpa bisa diimbangi oleh
antioksidan.'®"’

Penutup

Plumbum atau timah hitam (Pb) dengan berat
atom 207,21 berat jenis 11,34 dan nomor atom
82 adalah suatu logam berat berwarna kelabu
kebiruan dan lunak dengan titik leleh 327°C dan
titik didik 1.620°C. Pada suhu 3550-600°C, Pb
menguap dan bereaksi dengan oksigen dalam
udara membentuk plumbum oksida. Walaupun
bersifat lunak dan lentur, Pb sangat rapuh dan
mengkerut pada pendinginan, sulit larut dalam
air dingin, air panas, dan air asam serta dapat
larut dalam asam nitrit, asam asetat, dan asam
sulfat pekat.

Plumbum dan senyawanya masuk kedalam tubuh
manusia terutama melalui saluran pernafasan dan
saluran pencernaan, sedangkan absorsbsi melalui
kulit sangat kecil sehingga dapat diabaikan.
Plumbum yang diabsorsbsi diangkut oleh darah
ke organ-organ tubuh, dan sebanyak 95% Pb
dalam darah diikat oleh eritrosit. Ekskresi Pb
melalui beberapa cara, yang terpenting adalah
melalui ginjal dan saluran cerna, Ekskresi Pb
melalui urine sebanyak 75-80%, melalui feces
15% dan lainnya melalui empedu, keringat,
rambut dan kuku. )
Pengaruh plumbum terhadap kesehatan anak

telah dibuktikan oleh beberapa penelitian. -

Plumbum dapat melewati sawar plasenta
sehingga dapat terakumulasi pada janin yang
dikandung pada ibu hamil. Plumbum juga dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem organ
dengan berbagai gejala yang diakibatkannya.
Kerugian paling besar yang diakibatkan oleh
plumbum adalah menurunnya 1Q anak-anak
yang terpapar oleh plumbum. Keadaan ini
dengan sendirinya akan sangat merugikan karena
akan terbentuk sumber daya manusia dengan
kualitas yang rendah.

Pengobatan keracunan Pb dapat dilakukan
dengan EDTA intravena atau BAL untuk
mengikat Pb yang ada pada jaringan seperti
eritrosit, otot, liver, ginjal, dan tulang trabekular,
Sedangkan tindakan pengendalian yang dapat
diambil guna mencegah intoksikasi Pb dapat
berupa  program  pemeriksaan  kesehatan,
pengendalian lingkungan dan perbaikan status
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gizi anak- sehingga efek buruk dari paparan
plumbum dapat diatasi.
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